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TARJIH TAFSIR DALAM PENAFSIRAN AL-SYAUKA>NI> 
TERHADAP SURAHAL-T{ALA>Q 




Perbedaan penafsiran merupakan salah satu aspek yang menjadi perhatian 
sebab perbedaan  penafsiran akan mempengaruhi seseorang dalam 
mengamalkan inti sari ajaran Islam yang bersumber dari al-Quran. Dari 
sinilah pentingnya mengetahui kaidah-kaidah tarji>h} dalam penafsiran, 
karena ia merupakan piranti inti untuk mengetahui penafsiran yang paling 
kuat dan utama di antara penafsiran-penafsiran yang beragam, untuk 
selanjutnya diimplementasikan dalam bentuk keyakinan jika terkait ayat-
ayat akidah, atau dalam bentuk amalan jika terkait dengan ayat-ayat 
hukum praktis, akhlak dan etika. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan dan mendeskripsikan  metode tarji>hIman Al-Syauka>ni> 
terhadap surat al-T{ala>q dalam al-Quran. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis isi (content analysis)  yaitu metode 
mengumpulkan dan menganalisis muatan sebuah teks yang berupa kata-
kata, makna gambar, simbol, gagassan dan macam-macam bentuk pesan 
yang dapat dikomunikasikan. Adapun dalam penelitian ini diambil dari 
data primer yaitu tafsir fath al-qadir serta sumber data sekunder yaitu 
mencari dan menggali karya-karya lainnya seperti buku, disertasi, skripsi, 
jurnal, makalah, atau hasil pemikiran, dan penelitian lainnya yang 
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Kesimpulan penelitian ini 
adalah tarji>h tafsir Imam al-Syauka>ni> terhadap surat al-T{ala>q adalah 
al-tarji>h bi al-Quran, al-tarji>h bi al-hadi>s al-sahih, al-tarji>h bi 
muthlaq al-lughah, al-tarji>h bi al-siya>q,Tarji>h dengan pendapat 
terbanyak (jumhu>r), Tarji>h dengan asba>b an-Nuzu>l, Tarji>h dengan 
Qira>’a>t. 
 




Difference in interpretation is one aspect of concern because the difference 
of interpretation will affect the person in practicing the essence of Islamic 
teachings derived from the Quran. From here it is important to know the 
rules of Tarji>h in interpretation, because it is the core tool to know the 
strongest and main interpretation among the various interpretations, to be 
further implemented in the form of belief if related to the verses of faith, 
or in form of practice if it related to the verses of practical law, morals and 
ethics. This study aims to explain and describe Tarji>h Iman Al-
Syauka>ni> to Surah Al-T{ala>q in the Quran. The data analys is 
technique used is content analysis by analizing the main source that is tafsir 
fath al-Qadi>r about the interpretation of surah al-T{ala>q and dig the 
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tarji>h method used. And supported secondary data sources, namely to 
seek and explore other works such as books, dissertations, theses, journals, 
papers, or thought outcomes, and other research related to this research.  
The conclusion of this study is that Imam al-Syauka>ni> in tafsir fath al-
Qadi>r interprets Surah Al-T{ala>q using the method of tarji>h namely: 
al-Tarji>h Bi al-Hadi>s al-Sahih, al-Tarji>h bi Muthlaq al-Lughah, al-
Tarji>h bi al-siya>q, Tarji>h with the most opinion (Jumhu>h), Tarji>h 
with Asba>b An-Nuzu>l, Tarji>h with Qira>'at. 
 
Keywords: Tarji>h Tafseer, Fath al-Qadi>r, al-Syauka>ni> 
 
1. PENDAHULUAN 
Al-Quran merupakan wahyu Allah yang berfungsi sebagai pedoman hidup 
manusia. Untuk memahami mura>d al-Quran, manusia memerlukan 
penafsiran agar pesan-pesan dan hukum al-Quran dapat diketahui dengan jelas 
dan diamalkan dalam perbuatan. Seiring dengan kebutuhan umat Islam untuk 
mengetahui kandungan al-Quran dan intensitas perhatian para ulama terhadap 
tafsir al-Quran, maka tafsir senantiasa terus berkembang baik dari ulama klasik 
(salaf) maupun ulama belakangan (khalaf), bahkan sampai masa sekarang (era 
kontemporer). Dalam perkembangan tafsir, memunculkan perbedaan 
penafsiran (pendapat ulama). Sebab perbedaan penafsiran bersumber dari 
sebab eksternal (manhaj dan pendekatan) dan sebab internal (teks/redaksi).  
Perbedaan penafsiran merupakan salah satu aspek yang menjadi perhatian. 
Sebab, perbedaan  penafsiran akan mempengaruhi seseorang dalam 
mengamalkan inti sari ajaran Islam yang bersumber dari al-Quran. 
Penelitian ini mengambil sebuah kitab sebagai rujukan yaitu kitab 
Fathal-Qadi>r karya Imam Al-Syauka>ni>. Imam Asy-Syaukani adalah 
seorang ulama Zaidiyah, beliau juga mempelajari beberapa buku di luar 
pedoman mazhab Zaidi, salah satunya adalah ushul fiqh Syafi’i. Beliau adalah 
mufassir yang terkenal dan sangat dikagumi, beliau mempelajari berbagai 
mazhab sampai beliau mengaku sebagai mujtahid mutlaq, hingga akhirnya 
beliau disebut sebagai orang yang tidak bermazhab dan berijtihad sendiri.  
Tafsir al-Syauka>ni> adalah tafsir yang unik dari segi penulisannya, 
urutannya, penyampainnya, cakupannya terhadap macam-macam ilmu al-
Quran, penggabungannya antara ar-riwa>yah dan ad-dira>yah. 
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Fokus penelitian ini mengkaji tentang bagaimana tarji>h Imam Al-
Syauka>ni> terhadap penafsiran surat al-T{ala>q dalam tafsir Fath al-Qadi>r 
sebuah kitab tafsir dari ulama Syaukan. Di dalam surat al-T{ala>q terdapat 
tema-tema penting yang dibahas yang dapat menjadi solusi bagi problematika 
umat manusia dalam keluarga. Ada pembahasan  yang sangat menarik yang 
terdapat  dalam surat al-T{ala>q, yaitu takwa dan janji Allah. Ketika berbicara 
tentang talak tentu tidak terlepas dari takwa dan janji Allah. Karena, Allah telah 
menyebutkan dalam al-Quran bahwa barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, 
maka Allah akan berikan untuknya jalan keluar dari masalah tersebut, itulah 
janji Allah. Hal ini sangat menarik untuk diteliti, Siapa yang disebut oleh Allah 
sebagai orang-orang yang bertakwa dan apa saja janji Allah terhadap mereka. 
Dalam menafsirkan surat al-T{ala>q banyak ulama yang berbeda pendapat. 
Seperti dalam redaksi tsala>tsata quru>,kata quru>’ yang musytarak 
dipahami berbeda oleh para mufasir. Imam Syafi’i berpendapat bahwa quru’ 
artinya suci sedangkan menurut Imam Abu Hanifah quru’ berarti haid 
(menstruasi).Jadi, dengan dua perbedaan pendapat di atas perlu adanya tarjih 
yang akan memilih salah satu pendapat yang lebih kuat untuk dijadikan 
rujukan.  
Dari pemaparan latar belakang diatas penulis tertarik untuk menelit i 
sebuah penelitian dengan judul: “Tarjih Tafsir  dalam Penafsiran Al-
Syaukani  terhadap Surat Ath-Thalaq”. 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat dalam hal dapat 
memperkaya khazanah keilmuan dan pemikiran bagi siapapun, khususnya bagi 
kalangan akademisi ilmu tafsir dan dapat menjadi perubahan bagi penelit ian 
selanjutnya untuk menelitih lebih mendalam dan dapat dikembangkan sebagai 
landasan dasar pengembangan selanjutnya serta dapat menjadi referensi 
terhadap tema penelitian yang relevan. 
2. METODE  
Penelitian inimenggunakan metode pengumpulan data dengan penelit ian 
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang menggunakan bahan-
bahan tertulis seperti manuskrip, buku-buku, majalah, surat kabar, dan 
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dokumen-dokumen lain. Sedangkan Penelitian ini menggunakan pendekatan 
tafsir. Sumber data penelitiannya penelitidapatkan dari hasil penelit ian 
kepustakaan berupa bahan hukum primer dan hukum sekunder. Metode 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis isi. 
3. HASIL PEMBAHASAN 
Setelah diteliti, pembahasan tentang tarji>h tafsir dalam surat al-T{ala>q ada 
sembilan kasus. Dalam pembahasan tafsirnya, peneliti temukan beliau 
membahas perbedaan ulama kemudian beliau melakukan pemilihan atau 
tarji>h.Berikut adalah sembilan kasus yang ditarjih oleh Imam al-Syauka>ni> 
dalam surat al-T{ala>q: 
Tabel 1. Tarjih Surat Al-T{ala>q 
No. Tema Pendapat Ulama 
1.  Makna kata lam 
dalam ayat 
li’iddatihinna 
Al-Jarjani>: didalam, Abu Hayyan:  على حدف
 ada mudhaf yang dihilangkan) maknanya) مضاف
العدتهنالستقبال   dan huruf “Lam” di sini 
menunjukkan waktu maksudnya adalah agar 
mentalak istri ketika suci sebelum jima>’. 
2.  Khitab kata ahshu> Qi>la (ada yang berpendapat): para suami, 
Qi>la (ada yang berpendapat): kaum muslimin 
pada umumnya. 
3.  Ayat “inirtabtum” Ibnu Jarir: ragu-ragu terhadap sesuatu yang 
nampak, Az-Zujaj: ragu terhadap masa haidnya, 
Mujahid: ragu terhadap masa iddah bagi 
perempuan yang belum haid. 
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4.  Makna ayat ini 
“tempat tinggal dan 


















Malik  : “bahwa istri yang ditalaq tersebut berhak 
mendapatkantempat tinggal dan tidak berhak 
mendapatkan nafkah”, Abu Hanifah dan para 
sahabatnya:“istri yang telah ditalaq tersebut 
berhak mendapatkan nafkah dan juga tempat 
tinggal”, Ahmad, Ishaq dan Abu Tsur: “istri yang 
telah ditalaq tersebut berhak mendapatkan 
nafkah dan juga tempat tinggal”, al-Mujahid : 
tempat tinggal, abu Dhuha: apabila kamu ingin 
mentalaknya maka talaklah mereka pada sisa dua 
hari dari masa iddahnya, kemudian rujuklah ia 
(istri), kemudian talaklah ia  
(istri). 
5.  Makna Kata  الفاحشة .  Al-Wahidy  “kebanyakan para mufassir: kata 
 ”adalah “zinaالفاحشة
Asy-Syafi'i dan yang lainnya berpendapat: kata 
 ”adalah “perkataan yang kotor atau kejiالفاحشة
 
6.  Makna Kata اأمر .  Qurthuby: “semua mufassirin mengatakan : 
keinginan untuk rujuk (kembali)”,  
Maqotil: “setelah talaq pertama atau kedua 
barulah diperintahkan untuk rujuk (kembali, Al-
Wahidy:  “perintah yang  terjadi pada hati 
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seorang laki-laki untuk kembali kepada istrinya 
setelah talaq satu dan talaq dua”, Az-Zujaj:   
“apabila kamu mentalaqnya tiga kali dalam 
sekali maka tidak ada makna dalam sebuah ayat 
yaitu: “Barangkali setelah itu Allah mengadakan 
suatu ketentuan yang baru”.  
7.  Makna kalimat  بَالٌِغ
 أَْمره  
Jumhur Ulama: أمره= ونصب  بتنورن= بالغ  . ,Hafsh: 
ditambahkan dengan idhofah” . 
ibnu Abi 'Ablah, Daud bin abi Hindun, Abu 
'Amru:“ بالغبتنوين   "dan أمرهadalah bentuk فاعلdari 
 ’adalah mubtadaأمره atau disebut juga bahwa . بالغ
muakhkhor dan بالغ adalah khobar muqoddam, 
Mufdhil: بالغ: dinashobkan kepada haal, dan 
menjadi khobar inna. 
 
8.  Makna kata مبيّنات Jumhur Ulama:“مبيّنات" didalam ayat ini sebagai 
‘ismul maf’ul’ yang artinya “Allah telah 
menjelaskan kepadanya/menerangkan 
kepadanya”, Ibnu 'Amir, Hafsh, Hamzah 
berpendapat: “مبيّنات" didalam ayat ini sebagai 
‘ismul faa’il’, yang artinya ayat yang 
menjelaskan kepada manusia tentang apa yang 
mereka butuhkan dari hukum-hukum Allah.  
9.  Makna ayat  ِذكًْرا
 َرس ْوالً 
Az-Zujaj : “telah Allah turunkan alQuran kepada 
kalian sebagai pengganti Rosul. abu ‘Ali> al-
Farisi>: “sesungguhnya Rasul adalah 
‘manshubun bil mashdar’ yaitu ‘dzikron 
(pengingat/alQuran), sebagian berpendapat: 
Rasulullah menjadikan dirinya sebagai 
pengingat, sebagian lagi berpendapat: Allah 
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menurunkan Rasulullah sebagai pengingat, 
sebagian lagi berpendapat: utusan, sebagian lagi 
berpendapat: kemuliaan.  
3.1 Analisis terhadap Tarjih al-Syauka>ni>dalam tafsir Fath al-Qadi>r 
terhadap surat al-T{ala>q. 
Tarji>h dengan Siya>q. 
Tarji>h terhadap surat al-T{ala>q ayat 4: 
Makna ayat inirtabtum (ragu-ragu) dipahami, (a) Ibnu Jarir berpendapat: asy-
syak (keragu-raguan) pada sesuatu yang terlihat, (b) Az-Zujaaj berpendapat: 
keragu-raguan dalam masa haidnya, apakah itu telah selesai dari masa haidnya 
ataukah dia masih dalam masa haid, (c) Mujahid berpendapat: mereka ragu 
karena mereka tidak mengetahui masa iddah seorang wanita yang belum haid. 
Selanjutnya, al-Syauka>ni> mentarjih dengan metode tarji>h bi al-Siya>q 
yaitu dengan melihat ayat selanjutnya. Beliau berpendapat bahwa: jika kalian 
ragu dan tidak mengetahui bagaimana masa iddah kalian maka, masa iddah 
kalian adalah tiga bulan bagi wanita yang tidak haid (monopouse) 
Berikut tabel tarji>h tafsir al-Syauka>ni> yang menggunakan metode 
tarji>h bi al-Syia>q. 
   
Tabel 2. Tarjih Tafsir al-Syauka>ni> 
No.  Kasus Pendapat mufassir Tarji>h tafsir 
al-Syauka>ni> 
1.  Makna ayat 
inirtabtum (ragu-
ragu) 
Ayat ini dipahami berbeda 
oleh ahli tafsir, (a) asy-syak 
(keragu-raguan) pada 
sesuatu yang terlihat, (b) 
keragu-raguan dalam masa 
haidnya, (c) ragu terhadap 
masa iddah seorang wanita 







dengan meliha t 
ayat selanjutnya.  
 
al-T{arji>h bi al-Hadi>s al-Sahi>h. 
Tarji>h terhadap surat al-T{ala>q ayat 6: 
ayat ini “tempat tinggal dan nafkah bagi istri yang sudah dit}ala>q dalam 
keadaan hamil”. Ayat ini dipahami berbeda oleh ahli tafsir, yakni: (a) Malik 
dan Syafi’i berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah istri 
yang ditalak tiga sedangkan ia dalam keadaan hamil maka ia berhak 
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mendapatkan tempat tinggal dan tidak berhak mendapatkan nafkah, (b) Abu 
Hanifah dan para sahabatnya berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat 
tersebut adalah istri yang telah ditalak tiga sedangkan ia dalam keadaan hamil 
maka ia berhak mendapatkan nafkah dan juga tempat tinggal, (c) Ahmad, Ishaq 
dan Abu Tsu>r berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah 
istri yang telah ditalak tiga sedangkan dia dalam keadaan hamil maka ia tidak  
berhak mendapatkan nafkah maupun tempat tinggal, dan mereka berpendapat 
bahwa perkataan ini benar. seperti yang dijelaskan dalam surat ath-thalaq: 6 
yang artinya: “Janganlah menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 
mereka”. Allah SWT melarang untuk menyusahkan mereka dengan 
menyempitkan hati mereka mengenai tempat tinggal dan nafkah. (d). Al-
Mujahid berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah tempat 
tinggal, (e). Al-Muqatil berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat 
tersebut adalah nafkah, (f). Abu Dhuhaa berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan ayat tersebut adalah apabila kamu ingin mentalaknya maka talaklah 
mereka pada sisa dua hari dari masa iddahnya, kemudian rujuklah ia (istri), 
kemudian talaklah ia (istri), seperti yang dijelaskan dalam surat al-T{ala>q: 6, 
yang artinya: “Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang 
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan 
kandungannya”, yang artinya sampai kepada mereka melahirkan 
kandungannya. 
Selanjutnya al-Syauka>ni> mentarjih dengan hadist al-Shahi>h yaitu 
beliau mengambil pendapat Ahmad, Ishaq dan Abu Tsu>r, bahwa yang 
dimaksud dengan ayat tersebut adalah istri yang telah ditalak tiga sedangkan 
dia dalam keadaan hamil maka ia tidak  berhak mendapatkan nafkah maupun 
tempat tinggal, dan mereka berpendapat bahwa perkataan ini benar. seperti 
yang dijelaskan dalam surat ath-thalaq: 6 yang artinya: “Janganlah 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka”. Allah SWT 
melarang untuk menyusahkan mereka dengan menyempitkan hati mereka 
mengenai tempat tinggal dan nafkah.  
Berikut tabel analisis terhadap tarjih tafsir al-Syauka>ni> yang 
menggunakan metode tarjih dengan hadist al-Shahi>h. 
Tabel 3. Analisis Terhadap Tarjih 
No. 
Kasus Pendapat mufassir 
Tarji>h tafsir al-
Syauka>ni> 
1.  Makna ayat 
“tempat tingga l 
dan nafkah bagi 
Ayat ini dipahami: 







istri yang sudah 
dit}ala>q dalam 
keadaan hamil”.  
tinggal dan tidak 
berhak mendapatkan 
nafkah,  (b) ia berhak 
mendapatkan nafkah 
dan juga tempat 
tinggal,  (c) ia tidak  
berhak mendapatkan 
nafkah maupun 
tempat tinggal, dan 
mereka berpendapat 




tinggal,  (e) nafkah,  
(f) apabila kamu 
ingin mentalaknya 
maka talaklah 
mereka pada sisa dua 
hari dari masa 
iddahnya, kemudian 
rujuklah ia (istri), 





Ishaq dan Abu 
Tsu>r,  yaitu: istri 
yang telah ditalak 
tiga sedangkan dia 
dalam keadaan 








benar. seperti yang 
dijelaskan dalam 
surat ath-thalaq: 6. 
al-Tarji>h bi al-Muthlaq al-Lughah. 
Tarji>h terhadap surat al-T{ala>q ayat 1: 
Khita>b dalam kata Ahshu> ‘iddah dipahami berbeda oleh ahli tafsir, yakni: (a) 
menurut sebagian pendapat bahwa yang dimaksud dengan khitob yang terdapat 
dalam kata ahshuu adalah para istri, (b) menurut pendapat yang lain yang 
dimaksud dengan  khitob yang terdapat dalam kata ahshuu adalah untuk kaum 
muslimin pada umumnya, karena semua dhomir yang digunakan dalam ayat 
tersebut adalah لهم yang artinya untuk mereka semua (para suami). 
Selanjutnya, al-Syauka>ni> mentarjih pendapat-pendapat diatas dengan 
metode analisis kaidah bahasa yaitu penggunaan dhamir menunjukkan untuk 
para suami. 
Kata al-Faahisyah dipahami berbeda oleh ahli tafsir, yakni: (a) al-
fahisyah menurut Al-Wahidy, beliau berkata: kebanyakan para mufass ir 
berpendapat bahwa kata al-faahisyah diartikan sebagai zina, yakni apabila 
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seorang istri itu berzina maka akan diberikan hukuman atasnya atas apa yang 
telah ia lakukan, dan (b) al-faahisyah menurut Imam Syafi’i dan yang lainnya 
diartikan sebagai perkataan yang kotor atau keji, dan membiarkan ia (seorang 
istri) tinggal di rumah yang ia (seorang suami) tempati tersebut, pendapat ini 
dikuatkan oleh perkataan ‘Iqrimah, beliau berkata: “Sesungguhnya didalam 
mushaf Abi> (kecuali mereka(para istri) yang melakukan perbuatan keji 
terhadap kalian), kecuali kalau mereka melanggar, maka keluarnya mereka 
inilah disebut sebagai suatu perbuatan yang keji. 
Hadis yang dikeluarkan oleh al-Baihaqi> dari ibn ‘Umar tentang keluarnya 
seorang istri sebelum selesai masa ‘iddahdari rumahnya maka ini disebut juga 
dengan الفاحشة المبيّنة atau perbuatan keji yang nyata, hadis yang dikeluarkan juga 
oleh ‘Abd bin Hamid, ibn al-Mundzir dari ibn Abas yang dimaksud dengan 
 adalah zina>, hadis yang dikeluarkan oleh ‘Abd al-Razaq, Sa’id bin الفاحشة المبيّنة
Manshur, ibn al-Rahawiah, ‘Abd bin Hamid, ibn Jarir, ibnu Mardawiah dan al-
Baihaqi> dari ibn Abas yang dimaksud dengan الفاحشة المبيّنة adalah ketika 
seorang istri mengucap perkataan yang keji terhadap keluarga suami maka istri 
tersebut boleh dikeluarkan dari rumah oleh suaminya. 
Selanjutnya, al-Syauka>ni> mentarjih dengan kaidah balaghah bahwa 
ptongan ayat tersebut merupakan istitsna> (pengecualian) dari kalimat pertama 
yaitu  ّالتخرجوهّن من بيوتهن adalah bukan kalimat pertama وال يخرجن dan menurut 
jumhur mufassirin yaitu suami melarang istri untuk tidak keluar dari rumah 
kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan zina. 
Berikut tabel analisis terhadap tarjih tafsir al-Syauka>ni> yang 
menggunakan metode tarjih dengan al-Muthlaq al-Lughah 
 
Tabel 4. Analisis Tarjih Metode al-Muthlaq al-Lughah 
No.  Kasus Pendapat mufassir Tarji>h tafsir al-
Syauka>ni> 




Ayat ini dipahami 
berbeda oleh ahli 
tafsir, (a) para istri,  





pendapat diatas dengan 





2.  Makna Kata 
al-Faahisyah 
Ayat ini dipahami 
berbeda oleh ahli 
tafsir: (a) zina, (b) 
al-Syauka>ni> 
mentarjih dengan 
kaidah balaghah bahwa 




kotor atau keji, 
merupakan istitsna> 
(pengecualian) dari 
kalimat pertama yaitu 
 التخرجوهّن من بيوتهنّ 
adalah bukan kalimat 
pertama وال يخرجن dan 
menurut jumhur 
mufassirin yaitu suami 
melarang istri untuk 
tidak keluar dari rumah 




Tarji>h dengan pendapat terbanyak (jumhu>r).  
Tarji>hterhadap surat al-T{ala>q ayat 1,3, 10-11 dan 11: 
Kata Amran dipahami berbeda oleh para ahli tafsir, yakni: (a) amran menurut 
Qurthuby, beliau berkata: semua mufassirin berpendapat bahwa yang dimaksud 
kata amran dalam ayat iniadalah keinginan untuk rujuk (kembali). Yang 
artinya: diperintahkan untuk melakukan talak sekali dan dilarang untuk 
melakukan tiga kali talak. Kemudian Maqotil berkata: setelah satu kali talak 
atau dua kali talak barulah diperintahkan untuk rujuk (kembali). Amranmenurut 
Al-Waahidy adalah perintah yang terjadi kepada hati seorang pria yang sangat  
menginginkan untuk rujuk setelah satu kali talak dan dua kali talak. (b) Amran 
mmenurut Az-Zujaaj adalah apabila kamu (wahai suami) mentalakistri kalian 
dengan tiga kali thalaq dalam satu waktu maka tidak ada makna dalam sebuah 
ayat yaitu: “(Barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang 
baru), (Maka apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya), yang artinya : 
dekatlah kalian wahai para suami kepada istri-istri kalian setelah mereka selesai 
dari masa iddah serta muliakanlah mereka, seperti yang tersebuat dalam ayat 
surat ath-thalaq: 2 “Maka rujuklah (kembali kepada mereka) dengan baik”yang 
artinya rujuklah mereka dengan sebaik-baiknya pergaulan, tanpa menyakit i 
mereka. 
Selanjutnya, untuk menguatkan pendapatnya al-Syauka>ni> mentarjih 
dengan mengutip beberapa hadis dan pendapat jumhur ulama. 
Makna ayat “Sesungguhnya Allah telah menurunkan kepada kalian 
‘dzikran (pengingat/Al-Quran)’ yang terdapat  dalam surat ath-thalak: 10-11. 
Ayat ini dipahami berbeda oleh para mufasir yakni: (a) Az-Zujaj mengatakan 
yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah turunnya pengingat/Al-Quran 
sebagai bukti atas pengganti seorang utusan. Yaitu dengan menurunkan kepada 
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kalian Al-Quran dan Allah telah mengutus  seorang Rasul untuk kalian, (b) Abu 
‘Aliy Al-Faarisy mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ayat tersebut 
adalah sesungguhnya kata رسوال adalah manshubun dengan tanwin, yaitu ذكًرا 
;karena setiap mashdar yang bertanwin maka sesuatu yang sedang terjadi. Yang 
artinya “Allah telah menurunkan kepada kalian seorang Rasul”. (c) sebagian 
berpendapat: yang dimaksud dengan ذكًرا رسوال adalah sesungguhnya kata  ًَرس ْوال 
badl (pengganti) dari kata ِذكًْرا yang artinya sesungguhnya Rasulullah 
menjadikan dirinya sebagai pengingat. (d)Sebagian lagi berpendapat: yang 
dimaksud denganذكًرا رسوال adalah badl darinya (dzikran) ada mudhaf yang 
dihilangkan yang artinya Allah telah menurunkan seorang Rasul sebagai 
pengingat, (e) sebagian lagi berpendapat: yang dimaksud dengan ذكًرا رسوال 
adalah sesungguhnya yang dimaksud dengan رسوال adalah utusan, (f) sebagian 
lagi berpendapat: yang dimaksud dengan ذكًرا رسوال adalah sesungguhnya al-
Dzakr disini diartikan sebagai الشرف yang artinya kemuliaan, seperti yang 
sebutkan dalam al-Quran surat Al-Anbiyaa’: 10 dan al-Quran surat al-Zukhruf 
ayat 44 (g) menurut Al-Kalbi> yang dimaksud dengan  ًذكًرا رسوال adalah “Jibril” 
dan yang dimaksud dengan ذكر di sini adalah Al-Quran. 
Selanjutnya, untuk menguatkan pendapatnya al-Syauka>ni> mentarjih 
dengan mengambil pendapat terbanyak yaitu pendapat jumhu>r, beliau 
menjelaskan bahwa yang dimaksud الشرف di sini adalah  ًرسوال, yaitu Nabi 
Muhammad SAW. 
Makna kata مبيِّنا yang terdapat dalam surat ath-thalak: 11, ayat ini dipahami 
berbeda oleh para mufassir Kata مبيِّنات dipahami berbeda oleh ahli tafsir, yakni: 
(a) menurut Jumhur Ulama, yang dimaksud dengan kata  مبيِّنات adalah 
kedudukannya sebagai "ismul af'ul" yang artinya Allah telah menjelaskan atau 
menerangkan kepada mereka tentang ayat-ayat Allah, (b) menurut Ibnu ‘Amir, 
Hafsh, Hamzah dan Al-Kasaaiy, bahwa yang dimaksud dengan kata مبيِّنات 
adalah kedudukannya sebagai “ismul faa’il” yang artinya dalam ayat ini Allah 
menjelaskan kepada manusia tentang apa yang mereka butuhkan dari hukum-
hukum Allah. Abu Hatim dan Abu ‘Ubaid memilih qiroat pertama yaitu 
pendapat jumhur ulama dengan alasan seperti yang dijelaskan dalam QS. Ali 
Imran: 118, 
Selanjutnya, al-Syauka>ni> mentarjih pendapat diatas dengan pendapat 
terbanyak yaitu pendapat jumhu>r  yaitu  yang dimaksud dengan kata مبيِّنات 
dalam ayat tersebut adalah kedudukannya sebagai "ismul af'ul" yang artinya 
Allah telah menjelaskan atau menerangkan kepada mereka tentang ayat-ayat 
Allah. 
Makna ayat   ِبَالِغ  أَْمِره yang terdapat dalam surat ath-thalaq: 3, ayat dipahami 
berbeda oleh mufasir yaitu: (a) Jumhur Ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan ayat  ِبَالِغ  أَنِْره adalah dengan ditanwinkan kata بالغ dan 
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dinashobkan kata أمره yang artinya   بَالٌِغ أَْمَره (menyampaikan urusan-Nya), (b) 
menurut qiroat Hash bahwasanya yang dimaksud dengan ayat  ِبَالِغ  أَْمِره adalah 
dengan idhofah yang artinya  ِبَالِغ  أَْمِره (menyelesaikan urusan-Nya), (c) Ibnu Abi 
‘Ablah, Daud bin Abi Hindun, Abu ‘Amru berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan makna kata  ِبَالِغ  أَْمِره adalah ditambahkan tanwin pada kata بالغ dan kata 
-menyampaikan urusan) بَالٌِغ أَْمَره   yang artinya بالغ dari فاعل adalah bentuk أمره
Nya) atau disebut juga bahwa kata أمره adalah mubtada’ muakhkhor dan بالغ 
adalah khobar muqoddam, (d) Al-Mufdhil berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan ayat  ِبَالِغ  أَْمِره adalah kata بالغ dinashobkan kepada “haal”  dan akan 
menjadi “khobar inna”. Yang artinya   ه  Allah adalah Tuhan yang) بَالَغًا أَْمر 
menyampaikan urusan-Nya). 
Selanjutnya al-Syauka>ni> mentarjih dengan pendapat terbanyak yaitu 
pendapat para jumhu>r yang dimaksud dengan ayat  ِبَالِغ  أَنِْره adalah dengan 
ditanwinkan kata بالغ dan dinashobkan kata أمره yang artinya  َ ْمَره  بَالٌِغ أ  
(menyampaikan urusan-Nya). 
Berikut tabel analisis terhadap tarjih tafsir al-Syauka>ni> yang 
menggunakan metode tarjih dengan pendapat terbanyak yaitu pendapat para 
jumhu>r. 
 
Tabel 5. Analisis Tabel Tarjih Metode Tarjih 
No.  Kasus Pendapat mufassir Tarji>h tafsir al-
Syauka>ni> 
1.  Makna kata 
Amron 
Ayat ini dipahami 
berbeda oleh ahli 
tafsir: (a) bahwa 
keinginan untuk rujuk 
(kembali).  (b) apabila 
kamu (wahai suami) 
mentalak  istri kalian 
dengan tiga kali 
thalaq dalam satu 
waktu maka tidak ada 
makna dalam sebuah 
ayat yaitu: 
“(Barangkali setelah 
itu Allah mengadakan 





hadis dan pendapat 
jumhur ulama. 
2.  Makna ayat   بَالِغ
 ,أَْمِرهِ 






kata بالغ dan 
dinashobkan kata أمره 
yang artinya  بَالٌِغ
 menyampaikan)أَْمَره  
urusan-Nya),  (b) 
dengan idhofah yang 
artinya  ِبَالِغ  أَْمِره 
(menyelesaikan 
urusan-Nya),  (c) 
ditambahkan tanwin 
pada kata بالغ dan kata 
 adalah bentuk أمره
 yang بالغ dari فاعل
artinya   بَالٌِغ أَْمَره 
(menyampaikan 
urusan-Nya) atau 
disebut juga bahwa 
kata أمره adalah 
mubtada’ muakhkhor 
dan بالغ adalah khobar 
muqoddam,  (d) kata 
 dinashobkan بالغ
kepada “haal”  dan 
akan menjadi “khobar 
inna”. Yang artinya 





yaitu pendapat para 
jumhu>r, yang 
dimaksud dengan 





 yang artinya أمره
بَالٌِغ 
 menyampaikan)أَْمَره  
urusan-Nya). 








Ayat ini dipahami: (a) 
turunnya 
pengingat/Al-Quran 
sebagai bukti atas 
pengganti seorang 
utusan. (b) رسوال 
manshubun dengan 
tanwin, yaitu ذكًرا, (c) 
ذكًرا رسوال   adalah 
sesungguhnya kata 








 di sini adalah الشرف








sebagai pengingat. (d) 
 adalah badl ذكًرا رسوال 






 ,adalah utusan رسوال
(f) sesungguhnya al-
Dzakr disini diartikan 
sebagai الشرف yang 
artinya kemuliaan, (g) 
“Jibril” dan yang 
dimaksud dengan ذكر 
di sini adalah Al-
Quran.  
4.  Makna kata 
 ,مبيِّنات














3.2 Al-Tarji>h dengan Asba>b an-Nuzu>l dan Tarji>h dengan Qira>’a>t 
Tarji>h terhadap surat al-T{ala>q ayat 1: 
Kata lam dalam ayat li’iddatihinna. Dalam kasus ini ada al-Syaukani 
mengungkapkan dua pendapat yang berbeda berkaitan dengan huruf 
la>myaitu Al-Jarjany: menurutnya, kata “lam” dalam kata لعدتهن  
dimaknai dengan في (didalam). Sedangkan menurut Abu Hayyan: Beliau 
berpendapat bahwa makna kata “lam” dalam kata لعدتهنmemiliki makna 
حدف مضافعلى   (ada mudhaf yang dihilangkan) maknanya الستقبال العدتهن 
dan huruf “Lam” di sini menunjukkan waktu maksudnya adalah agar 
mentalak istri ketika suci sebelum jima>’. 
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Selanjutnya, al-Syauka>ni> mentarjih dengan menelusur i 
menggunakan hadis yang berkaitan dengan sebab nuzul dan qira’at. 
Berkaitan dengan sebab nuzul al-Syauka>ni> mengutip beberapa hadis. 
Berkaitan dengan qira’at, Al-Syauka>ni> mengungkapkan dua pendapat.  
Al-Syauka>ni> menafsirkan makna  ّلعدّتهن adalah talak disaat istri 
dalam keadaan suci sebelum dijima>’, untuk menguatkan pendapatnya al-
Syaukani mengutip  tiga hadis. Berikut tabel analisis terhadap tarjih tafsir 
al-Syauka>ni> yang menggunakan metode tarjih dengan Asba>b an-
Nuzu>l dan Tarji>h dengan Qira>’a>t. 
 
Tabel 6. Metode Tarjih Dengan Asba>b an-Nuzu>l dan Tarji>h dengan Qira>’a>t. 
 
No.  Kasus Pendapat mufassir Tarji>h tafsir al-
Syauka>ni> 
1.  Makna kata Lam 
dalam ayat 
li’iddatihinna.  
Ayat ini dipahami: في 
(didalam). (b) حدف على 






dengan sebab nuzul 
dan qira’at.  
 
Sembilan kasus yang kita temukan pada pembahasan diatas terdapat empat 
kasus yang beliau gunakan metode Tarji>h dengan pendapat terbanyak 
(Jumhu>r). Dapat kita simpulkan bahwa untuk mentarjih tafsir surat al-T{ala>q 
al-Syauka>ni> lebih condong kepada metode Tarji>h dengan pendapat 
terbanyak (Jumhu>r). 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Tarji>h tafsir Imam al-Syauka>ni> terhadap surat al-T{ala>q adalah al-tarji>h 
bi al-hadi>s al-sahih, al-tarji>h bi muthlaq al-lughah, al-tarji>h bi al-
siya>q,Tarji>h dengan pendapat terbanyak (jumhu>r), Tarji>h dengan asba>b 
an-Nuzu>l, Tarji>h dengan Qira>’a>t. 
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